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ABSTRACT

This study aims to test the Influence of Accountability, Competence And Auditor
Independence of Quality of Audit Results (Case Study At Lhokseumawe City Inspectorate).
The data used in this study is the primary data as much as 32 samples with purposive
sampling technique. The method used to analyze between independent variables with
dependent variable is multiple linear regression method and test of classical assumption.
Result of research of accountability variable, competence and independency of auditor
simultant have a significant effect to quality of audit result at Inspectorate of Lhokseumawe
city. While the results of partial research accountability variables do not affect the quality of
audit results, competenc variables do not affect the quality of audit results and auditor
independence variables have a significant effect on the quality of audit results at
Inspectorate Kota Lhokseumawe.
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A. Latar Belakang Masalah

Akuntabilitas dan transparansi merupakan tujuan penting dari reformasi
akuntansi dan administrasi sektor publik dalam pengelolaan keuangan pemerintah
pusat maupun daerah. Akuntabilitas dan transparansi tersebut dimaksudkan untuk
memastikan bahwa pengelolaan keuangan pemerintah yang dilakukan aparatur
pemerintah berjalan dengan baik (Alim, 2007). Dalam penyelenggaraan pemerintah
di suatu daerah masih ada pemerintahaannya yang belum siap dengan sistem
pemerintahan yang baru untuk menyelenggarakan pemerintahan daerah sesuai
dengan good governance.

Terdapat tiga aspek utama yang mendukung terciptanya kepemerintahan
yang baik (good governance), yaitu pengawasan, pengendalian, dan pemeriksaan
(Mardiasmo, 2005). Pengendalian (control) adalah mekanisme yang dilakukan oleh
eksekutif agar tercapainya tujuan organisasi secara efektif dan efisien sehingga
dapat menjamin bahwa sistem dan kebijakan manajemen dilaksanakan dengan
baik. Sedangkan pemeriksaan (audit) adalah kegiatan yang dilakukan oleh pihak
yang memiliki independensi dan memiliki kompetensi profesional untuk memeriksa
apakah standar yang ditetapkan telah sesuai dengan hasil kinerja pemerintah.
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Audit internal adalah audit yang dilakukan oleh unit pemeriksa yang
merupakan bagian dari organisasi yang diawasi (Mardiasmo, 2005). Mardisar dan
Sari (2007) mengatakan bahwa kualitas hasil pekerjaan auditor dapat dipengaruhi
oleh rasa kebertanggungjawaban (akuntabilitas) yang dimiliki auditor dalam
menyelesaikan pekerjaan audit, sedangkan menurut

Mayangsari (2003) mengungkapkan bahwa akuntabilitas yang dimiliki auditor
dapat meningkatkan proses kognitif auditor dalam mengambil keputusan. Menurut
Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor
PER/05/M.PAN/03/2008, pengukuran kualitas audit atas laporan audit yang
dilakukan oleh Aparat Pengawas Intern Pemerintah (APIP), wajib menggunakan
Standar audit Aparat Intern Pengawas Pemerintah (SA-APIP).

Audit yang dilakukan oleh auditor pemerintah pada umumnya terdiri atas
audit kinerja dan ausit investigatif. Audit kinerja adalah audit atas pelaksanaan
tugas dan fungsi instansi pemerintah yang terdiri atas audit aspek ekonomi,
efisiensi dan audit aspek efektifitas. Sedangkan audit investigatif adalah proses
mencari, menemukan dan mengumpulkan bukti secara sistematis yang bertujuan
mengungkapkan terjadi atau tidaknya suatu perbuatan dan pelakunya guna
dilakukan tindakan hukum selanjutnya.

Bagi seorang auditor, pengalaman merupakan atribut yang penting yang
harus dimiliki. Pengalaman auditor yang dimaksud adalah pengalaman auditor
dalam melakukan audit, baik dari segi lamanya waktu maupun banyaknya
penugasan yang pernah dilakukan. Dalam penelitian Nataline (2007), menunjukan
bahwa ada pengaruh positif pengalaman terhadap kualitas audit. Auditor yang tidak
berpengalaman akan melakukan kontribusi kesalahan lebih besar dibandingkan
dengan auditor yang berpengalaman (Nataline, 2007). Berdasarkan fenomenal dan
uraian di atas, penulis tertarik untuk membuat penelitian dengan judul “Pengaruh
Akuntabilitas, Kompetensi Dan Independensi Auditor Terhadap Kualitas Hasil Audit
(Studi Kasus Pada Inspektorat Kota Lhokseumawe)”.

B. Landasan Teori

1. Pengertian Kualitas Audit

Kualitas audit merupakan segala kemungkinan dimana auditor pada saat
mengaudit laporan keuangan klien dapat menentukan pelanggaran yang terjadi
dalam sistem akuntansi klien dan melaporkannya dalam laporan keuangan auditan,
dimana dalam melaksanakan tuganya tersebut auditor berpedoman pada standar
auditing dan kode etik laporannya bahwa laporan keuangan auditor berpedoman
pada standar auditing dan kode etik akuntan publik yang relevan (Mulyadi, 2011).

Audit adalah suatu proses sistematik untuk memperoleh dan mengevaluasi
bukti secara objektif mengenai pernyataan-pernyataan tentang kegiatan dan
kejadian ekonomi, dengan tujuan untuk menetapkan tingkat kesesuaian antara
pernyataan-pernyataan tersebut dengan kriteria yang telah ditetapkan, serta
penyampaian hasil-hasilnya kepada pemakai yang berkepentingan (Mulyadi, 2002).
Kualitas hasil kerja berhubungan dengan seberapa baik sebuah pekerjaan
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diselesaikan dibandingkan dengan kriteria yang telah ditetapkan. Untuk auditor,
kualitas kerja dilihat dari kualitas audit yang dihasilkan yang dinilai dari seberapa
banyak auditor memberikan respon yang benar dari setiap pekerjaan audit yang
diselesaikan (Mardisar dan Sari, 2007).

Menurut Alim (2007) kualitas kerja auditor dapat dikelompokkan menjadi dua
yaittu: berkualitas (dapat dipertanggungjawabkan) dan tidak berkualitas (tidak
dapat dipertanggung jawabkan). Mardisar dan Sari (2007) melihat kualitas hasil
audit dari sisi supervisi, agar audit yang dihasilkan berkualitas, supervisi harus
dilakukan secara berkesinambungan dimulai dari awal hingga akhir penugasan
audit.

2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kualitas Audit
Kualitas proses audit dimulai dari tahap perencanaan penugasan, tahap
pekerjaan lapangan, dan pada tahap administrasi akhir. Faktor-faktor yang
mempengaruhi kualitas audit menurut Bella Ariviana (2014) adalah sebagai berikut:

e Melaporkan semua kesalahan

Auditor akan menemukan dan melaporkan pelanggaran yang terjadi pada
sistem akuntansi pemerintahan dan tidak terpengaruh pada besarnya
kompensasi atau fee yang auditor terima.

e Pemahaman terhadap sistem informasi akuntansi

Auditor yang memahami sistem akuntansi pemerintahan secara mendalam
akan lebih mudah dan sangat membantu dalam menemukan salah saji
laporan keuangan.

e Komitmen yang kuat dalam menyelesaikan audit

Auditor yang berkomitmen tinggi dalam menyelesaikan tugasnya, maka ia
akan berusaha memberikan hasil terbaik sesuai dengan anggaran yang telah
ditetapkan.

e Berpedoman pada prinsi auditing dan prinsip akuntansi dalam melakukan
pekerjaan lapangan

Auditor harus memiliki standar etika yang tinggi, mengetahui akuntansi dan
auditing, menjunjung tinggi prinsip auditor, dan menjadikan Standar Audit
Aparat Pengawas Intern Pemerintah (SA-APIP) sebagai pedoman dalam
melaksanakan pemeriksaan tugas laporan keuangan.

e Tidak percaya begitu saja terhadap pernyataan

Pernyataan klien merupakan informasi yang belum tentu benar karena
berdasarkan persepsi. Oleh karena itu, aditor sebaiknya tidak begitu saja
percaya terhadap pernyataan kliennya dan lebih mencari informasi lain yang

relevan.
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e Sikap hati-hati dalam pengambilan keputusan

Setiap auditor harus melaksanakan jasa profesionalnya dengan hati-hati,
termasuk dalam mengambil keputusan sehingga kualitas auditnya akan lebih
baik.

3. Akuntabilitas Auditor

Mardisar dan Sari (2007) mendefinisikan akuntabilitas sebagai bentuk
dorongan psikologi yang membuat seseorang berusaha mempertanggungjawabkan
semua tindakan dan keputusan yang diambil kepada lingkungannnya. Pengaruh
akuntabilitas terhadap kualitas hasil kerja auditor membuktikan bahwa akuntabilitas
dapat meningkatkan kualitas hasil kerja auditor jika pengetahuan audit yang dimiliki
tinggi.

Menurut Mardisar dan Sari (2007), seseorang dengan akuntabilitas tinggi
memiliki keyakinan yang lebih tinggi bahwa pekerjaan mereka akan diperiksa oleh
supervisor/ manajer/pimpinan dibandingkan dengan seseorang yang memiliki
akuntabilitas rendah.

4. Independensi Auditor

Mulyadi (2011) menyatakan bahwa independensi berarti sikap mental yang
bebas dari pengaruh, tidak dikendalikan oleh pihak lain, tidak tergantung pada
orang lain. Independensi juga berarti adanya kejujuran dalam diri auditor dalam
mempertimbangkan fakta dan adanya pertimbangan yang obyektif tidak memihak
dalam diri auditor dalam merumuskan dan menyatakan pendapatnya. Independensi
adalah suatu standar auditing yang penting karena opini akuntan independen
bertujuan untuk menambah kredibilitas laporan keuangan yang disajikan oleh
manajemen. Jika akuntan tersebut tidak independen terhadap kliennya, maka
opininya tidak akan memberikan tambahan apapun Alim (2007).

C. Metode Penelitian

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah menggunakan
purposive sampling. Menurut Arikunto (2006) purposive sampling artinya bahwa
penentuan sampel mempertimbangkan kriteria-kriteria tertentu yang telah dibuat
terhadap obyek yang sesuai dengan tujuan penelitian.

Variabel dalam penelitian ini adalah akuntabilitas, kompetensi, independensi
dan kualitas hasil audit. Pada umumnya variabel penelitian dibedakan menjadi 2
jenis, yaitu variabel bebas (/ndependent) dan variabel terikat (dependent).
Sebagaimana analisis data kuantitatif akan pengujian hipotesis, maka terlebih
dahulu akan dilakukan pengujian instrumen data melalui uji validitas dengan
menggunakan komputer program SPSS versi 16.0. Uji validitas bertujuan untuk
mengetahui apakah alat ukur yang digunakan tepat untuk mengukur apa yang
akan diukur. Validitas ini akan ditunjukkan oleh suatu indeks yang menggambarkan
seberapa jauh alat ukur benar-benar menunjukkan apa yang diukur.
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Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
analisis regresi berganda (multiple regression) karena analisis regresi dapat
digunakan untuk melihat pengaruh pendapatan terhadap pengeluaran
pemerintahan (Purnomo 2006). Regresi berganda digunakan dengan tujuan untuk
memprediksi apakah komponen-komponen akuntabilitas, kompetensi dan
independensi mempengaruhi kualitas hasil audit.

Untuk mengetahui apakah suatu persamaan regresi yang dihasilkan baik
untuk mengestimasi nilai variabel bebas diperlukan pembuktian terhadap
kebenaran hipotesis. Pembuktian hipotesis dilakukan dengan cara sebagai berikut:

e Uji-F (Secara Simultan)

Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel bebas yang
dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap
variabel terikat/dependen (Ghozali 2001). Untuk menguji hipotesis ini digunakan
perhitungan dengan program komputansi SPSS for Windows release 16.0.

e Uji-t (Secara Parsial)

Uji statistik t pada dasarnya untuk menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu
variabel bebas secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen
dengan hipotesis sebagai berikut (Imam Ghozali dalam Usmaliadanti, 2011).

Untuk melihat adanya hubungan antara akuntabilitas, kompetensi dan
independensi (variabel X) dengan kualitas hasil audit (variabel Y), digunakan
analisis korelasi dengan pedoman pemberian interprestasi terhadap koefisien
korelasi.

Setelah diketahui besarnya koefisien korelasi, tahap selanjutnya adalah
mencari nilai dari koefisien determinasi. Koefisien determinasi ini dimaksudkan
untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel independen terhadap variabel
dependen. Nilai koefisien determinasi antara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil
berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi
variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-
variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk
memprediksi variabel dependen. Untuk membantu dalam pengolahan data maka
penulis menggunakan program aplikasi komputer yaitu program SPSS versi 16.0
dan program Microsof Excel 2010 sebagai alat bantu dalam mengolah data
tersebut.

D. Pembahasan

Koefisien reliabilias Cronbach’s Alpha untuk ketiga variabel lebih besar dari 0,7
sehingga dinyatakan reliabel. Berdasarkan hasil pengujian validitas dan reliabilitas
yang telah diuraikan di atas, dapat disimpulkan bahwa seluruh pernyataan yang
digunakan dalam penelitian ini sudah teruji validity serta konsistensinya (reliability)
sehingga seluruh pernyataan layak digunakan sebagai alat ukur penelitian.
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Menurut Ghozali (2006) mengungkapkan bahwa ketentuan grafik normality
probability plot jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah
garis diagonal maka model regresi memenuhi asumsi nhormalitas. Berdasarkan hasil
out put SPSS 16.0 yang dilakukan peneliti menunjukkan data menyebar disekitar
garis diagonal maka dapat disimpulkan bahwa data dalam modal regresi penelitian
ini berdistribusi normal.

Menurut Ghozali (2006) mengungkapkan bahwa ketentuan uji Kolmogrov
Smirnov (K-s) jika nilai singnifikan > 0,05 maka distribusi data normal. Berdasarkan
hasil Output SPSS 16.0 dari table 4.7 terlihat bahwa nilai Ko/mogrov Smirnov (K-s)
adalah 1,293 dengan Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,071 maka dapat disimpulkan
bahwa /nstrument dalam penelitian berdistribusi normal.

Model regresi berganda harus terbebas dari multikolinieritas untuk satu
variabel dependennya. Untuk mendeteksi ada tidaknya multikolinieritas dalam
model regresi dapat dilihat dari nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF).
Kedua ukuran ini menunjukkan setiap variabel bebas manakah yang dijelaskan oleh
variable lainnya. Dalam pengertian sederhana variabel bebas menjadi variabel
terikat dan diregresi terhadap variabel

bebas lainnya. Tolerance mengukur variabilitas variable bebas yang terpilih
yang tidak dapat dijelaskan dalam variable bebas lainnya. Jika nilai tolerance <
0,10 atau VIF > 10,00 maka terjadi multikolenieritas.

Berdasarkan hasil perhitungan nilai tolerance menunjukkan tidak ada variabel
independen yang memiliki nilai folerance kurang dari 0,10 yang berarti tidak ada
kolerasi antara variabel independen. Hasil perhitungan nilai variance inflation factor
(VIF) juga menunjukkan hal yang sama tidak ada satu variabel independen yang
memiliki nilai NIF lebih dari 10,00 jadi dapat disimpulkan bahwa tidak ada
multikolenieritas antara variabel independen dalam model regresi.

Pengaruh secara simultan antara akuntabilitas, kompetensi dan independensi
auditor terhadap kualitas hasil audit pada Inspektorat Kota Lhokseumawe yang
dilakukan secara keseluruhan. Hasil menujukkan bahwa tingkat signifikansi untuk
variabel akuntabilitas, kompetensi dan independensi auditor terhadap kualitas hasil
audit sebesar 0,00 hal ini menujukan bahwa akuntabilitas, kompetensi dan
independensi auditor secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kualitas hasil
audit.

Akuntabilitas auditor memiliki tingkat signifikansi, yaitu 0,586 lebih besar
dibandingkan nilai tingkat signifikansi (0,05). dan menghasilkan t hitung sebesar -
0,552 dan t tabel sebesar 1,701 yang berati t hitung lebih kecil dari t tabel (-0,552
< 1,701) dengan demikian dapat disimpulkan bahwa akuntabilitas tidak berpegaruh
terhadap kualitas hasil audit pada Inspektorat Kota Lhokseumawe.

Kompetensi auditor memiliki tingkat signifikansi, yaitu 0,149 lebih besar
dibadingkan nilai tingkat signifikansi, (0,05) dan menghasilkan t thitung sebesar
1,485 dan t tabel sebesar 1,701 yang berati t hitung lebih kecil dari tabel (1,485 <
1,701), dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kompetensi tidak berpengaruh
terhadap kualitas hasil audit pada Inspektorat Kota Lhokseumawe.
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Independensi auditor memiliki tingkat signifikansi, yaitu 0,005 lebih kecil
dibandingkan nilai tingkat signifikansi (0,05) dan menghasilkan t hitung sebesar
3,054 dan t tabel sebesar 1,701 yang berati t hitung lebih kecil dari t tabel (3,054 >
1,701) dengan demikian dapat disimpulkan bahwa independensi auditor
berpengaruh signifikan terhadap kualitas hasil audit pada Inspektorat Kota
Lhokseumawe.

Koefisien korelasi adalah nilai yang menunjukkan kuat atau tidaknya
hubungan antar variabel. Sedangkan menunjukkan besarnya pengaruh antar
variabel. Besarnya koefisien determinasi ( ) adalah 0 sampai 1. Semakin mendekati
1 besarnya koefisien determinasi suatu persamaan regresi semakin besar pula
pengaruh semua variabel independen terhadap variabel dependen. Sebaliknya
semakin mendekati nol besarnya koefisien determinasi suatu persamaan regresi
semakin kecil pula pengaruh semua variabel independen terhadap nilai variable
dependen. Besarnya variabel bebas secara persial dilihat dari besarnya determinasi
persial (r).

Nilai koefisien korelasi (R) adalah sebesar 0,770 hal ini menunjukkan
hubungan antara variabel independen akuntabilitas, kompetensi dan independensi
auditor nilai ini memiliki hubungan yang kuat. Menurut Ghozali, (2006) jika memiliki
nilai positif maka kedua variabel tersebut memiliki hubungan yang searah. Dalam
arti lain peningkatan X akan bersamaan dengan peningkatan Y.

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi sebesar 0,594 atau 59,4%. Hasil
ini berarti akuntabilitas, kompetensi dan independensi auditor mampu
mempengaruhi kualitas hasil audit sebesar 59,4% sedangkan sisanya 40,6% di
pengaruhi oleh variabel lain yang tidak masuk dalam penelitian ini.

Akuntabilitas auditor memiliki tingkat signifikansi, yaitu 0,586 lebih besar
dibandingkan nilai tingkat signifikansi (0,05), dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa akuntabilitas tidak berpegaruh terhadap kualitas hasil audit pada
Inspektorat Kota Lhokseumawe.

Kompetensi auditor memiliki tingkat signifikansi, yaitu 0,149 lebih besar
dibadingkan nilai tingkat signifikansi, (0,05), dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa kompetensi tidak berpengaruh terhadap kualitas hasil audit pada
Inspektorat Kota Lhokseumawe.

Independensi auditor memiliki tingkat signifikansi, yaitu 0,005 lebih kecil
dibandingkan nilai tingkat signifikansi (0,05), dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa independensi auditor berpengaruh signifikan terhadap kualitas hasil audit
pada Inspektorat Kota Lhokseumawe.

E. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan maka
dapat disimpulkan sebagai berikut:
e Akuntabilitas auditor tidak berpengaruh terhadap kualitas hasil audit pada\
Inspektorat Kota Lhokseumawe.
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e Kompetensi auditor tidak berpengaruh terhadap kualitas hasil audit pada
Inspektorat Kota Lhokseumawe

e Independensi auditor berpengaruh signifikan terhadap kualitas hasil audit
pada Inspektorat Kota Lhokseumawe.

e Akuntabilitas, kompetensi dan independensi auditor secara bersama-sama
berpengaruh signifikan terhadap kualitas hasil audit pada Inspektorat Kota
Lhokseumawe.
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